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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada novel “Ketika Mas Gagah Pergi” 

karya Helvy Tiana Rosa bahwa novel ini mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter. Nilai-nilai  yang terkandung, yaitu: tanggung jawab (responsibility), 

rasa hormat (respect), keberanian (courage), kejujuran (honesty), rasa 

kebangsaan (citizenship), disiplin diri (self-discipline) dan peduli (caring) 

 Berdasarkan tujuh  nilai yang terdapat dari karakter para tokoh, dapat 

dilihat beberapa karakter yang membangun seperti, menanamkan kemandirian 

terhadap diri sendiri, selalu bertindak jujur untuk mendapatkan kepercayaan 

orang lain, menghormati sesama muslim, berani membela kebenaran 

meskipun dalam situasi yang sulit, menimbulkan rasa peduli terhadap 

keberadaan agama yang mulai diabaikan ajarannya, memotivasi orang lain 

untuk tetap tabah dalam  menerima sesuatu yang telah ditakdirkan, berjiwa 

sosial dan peduli terhadap sesama serta mendisiplinkan diri kita sehingga 

menjadi orang yang cerdas dalam bertindak. 

 

5.2 Saran 

 Bagi para pembaca diharapkan dapat memahami dan mengambil 

manfaat dari nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel “Ketika 

Mas Gagah Pergi” karya Helvy Tiana Rosa dan menerapkannya dalam 
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kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, masih ada beberapa nilai yang belum 

ditemukan. Jika ada yang tertarik untuk melakukan penelitian yang 

sama,diharapkan untuk lebih melengkapi nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung berdasarkan pandangannya Daniel Goleman. Untuk lembaga 

pendidikan, kesembilan nilai ini baik digunakan dalam pembelajaran untuk 

menjadikan siswa yang berkarakter, siswa yang berwatak.  
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